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Abstrak. Marga Annona memiliki kandungan metabolit sekunder yang tinggi. Kandungan
metabolit tersebut dikeluarkan dari struktur sekretori. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan variasi struktur anatomi dan sekretori ketiga spesies Annona yang
berpotensi menghasilkan senyawa metabolit sekunder. Penelitian dilakukan pada daun A.
muricata, A. squamosa, dan A. cherimola dengan menggunakan metode parafin dan whole mount
untuk pengamatan preparat sayatan secara melintang dan paradermal. Hasil penelitian pada
ketiga spesies Annona menunjukkan variasi struktur anatomi berupa dinding epidermis
antiklinal melengkung dan berlekuk, sel sklereid tipe brakiosklereid dan osteosklereid, stomata
tipe parasitik, kerapatan paling tinggi pada A. muricata (527,34/mm?) dan kerapatan paling
rendah pada A. squamosa (454,89/mm?), indeks stomata paling tinggi pada A. cherimola (0,137),
sedangkan trikoma berupa trikoma glandular dan non-glandular hanya ditemukan pada
A. muricata dan A. cherimola. Struktur sekretori yang berpotensi sebagai obat antikanker,
antitumor, hipertensi, antibakteri, infeksi jamur, dan antidepresan ditemukan berupa sel minyak
atsiri pada spesies A. muricata dan sel litokis, sel idioblas, ruang sekretori pada ketiga spesies
Annona. Struktur sekretori pada ketiga spesies Annona ini memiliki variasi baik jenis sel maupun
letaknya.

Kata kunci: Annona; tanaman obat; sekretori; stomata; trikoma

Abstract. The Annona genus has a high content of secondary metabolites. Metabolites are produced from
secretory structures. Therefore this study aimed to describe the variation of anatomical and secretory
structures in three Annona species that have the potential to produce secondary metabolites. The research
was conducted on the leaves of Annona muricata, Annona squamosa and Annona cherimola using paraffin
and whole mount methods for transverse and paradermal observation of the leaves sample. The results of
the research on the three Annona species showed variations in anatomical structures in the form of curved
and grooved anticlinal epidermal walls, brachiosclereid and osteosclereid cells, parasitic type stomata, the
highest density in A. muricata (527,34/mm?) and the lowest density in A. squamosa (454,89/mm?2), the
highest density index in A. cherimola (0,137), while trichomes in the form of glandular and non-glandular
trichomes were only found in A. muricata and A. cherimola. Secretory structures that have potential as
medical for anticancer, antitumor, hypertension, antibacterial, fungal infections and antidepressants drugs
were found in the form of essential oil cells in A. muricata species and lithic cells, idioblast cells, secretory
spaces in the three Annona species. The secretory structures in thes three Annona species have variations
in both types of cells and their locations.

Keywords: Annona; medicinal plant; secretory; stomata; trichome

PENDAHULUAN

Kekayaan alam hayati baik flora maupun fauna yang dimiliki Indonesia sangat berlimpah dan
beragam sehingga negara Indonesia dapat disebut negara mega-biodiversity. Keragaman ini menjadikan
negara Indonesia sebagai negara yang memiliki pelayanan kesehatan dengan menggunakan
pengobatan tradisional, sehingga tingkat pengobatan ini masih sangat tinggi di Indonesia (Lestari et al.,
2017). Keanekaragaman tanaman di Indonesia dimanfaatkan oleh masyarakat untuk tanaman obat.
Pengobatan tradisional biasanya menggunakan obat herbal yang sudah dipercaya dan dilakukan dari
turun temurun secara berkala. Jumlah tanaman obat dalam satu desa ditemukan 46 spesies dari 30 suku
yang dapat dimanfaatkan baik bagian rimpang, daun, batang maupun buahnya (Yassir dan Asnah,
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2018). Salah satu suku tanaman yang sering digunakan untuk pengobatan tradisional yakni famili
Annonaceae yang digunakan untuk obat sakit kepala (Yassir dan Asnah, 2018).

Annonaceae merupakan salah satu suku tanaman yang sering digunakan dari turun temurun
sebagai tanaman obat yang umumnya banyak dijumpai tumbuh di daerah dataran rendah dengan
perawakan pohon yang memiliki batang bercak seperti karat, daun-daun berseling tunggal, dan tanpa
daun penumpu (Rugayah, 2014). Tanaman pada famili ini umumnya digunakan untuk tanaman obat
terutama pada spesies Annona di bagian organ daun contohnya A. pickelli dan A. salzmannii memiliki
kandungan minyak atsiri di dalamnya yang bermanfaat sebagai obat yang baik untuk tubuh (Costa et
al., 2013). Spesies Annona yang lainnya juga kaya kandungan metabolit sekunder antara lain A. muricata,
A. squamosa dan A. cherimola. Spesies A. muricata mengandung senyawa metabolit sekunder lainnya
antara lain alkaloid, tanin, steroid/terpenoid, flavonoid dan senyawa lainnya termasuk senyawa
annonaceous acetogenins (Puspitasari et al., 2016). Spesies A. squamosa memiliki kandungan antara lain
asetogenin, squamocin, bullatacin, annonacin dan neoannonacin, alkaloid, flavonoid, tanin, steroid dan
triterpenoid, serta saponin (Apriyuslim, 2015). Spesies A. cherimola memiliki kandungan metabolit
sekunder antara lain alkaloid, amida, purin, sterol, fosfolipid, pitosterol, lutein, 3-cryptoxanthin, dan p-
karoten (Guillope et al., 2011). Kandungan senyawa metabolit sekunder ini dapat mendukung struktur
tertentu untuk tumbuh, mensekresikannya dan menyimpannya yang dinamakan struktur sekretori.

Studi anatomi dilakukan untuk mengindentifikasi anatomi suatu jenis tumbuhan karena setiap
bagian tumbuhan memiliki struktur sel dan jaringan yang berbeda, misalnya pada jaringan pembuluh
trakea pada genus piper memiliki tipe penebalan dinding antara lain spiral 1, spiral 2, cincin, dan jalan
(Kurniawati et al.,, 2015). Perbedaan juga ditemukan pada tipe sel stomata genus Syzygium yang
menunjukkan spesies S. aromatican dan S.malacense dengan tipe anomositik sedangkan S. polyanthum
dengan tipe parasitik berdasarkan dari jumlah dan susunan sel tetangganya (Mella dan Chatri, 2021).
Struktur sekretori juga memiliki variasi tipe yaitu struktur sekretori eksternal dan struktur sekretori
internal. Struktur sekretori eksternal yang dapat dilihat secara umum dijumpai pada tumbuhan adalah
trikoma. Trikoma terbagi menjadi dua tipe berdasarkan fungsi trikoma yakni trikoma glandular dan
trikoma non-glandular. Trikoma glandular pada penelitian Sulistyowati et al. (2018) didapatkan hasil
struktur sekretori yang terdapat pada tanaman genus Coleus yang berpotensi menghasilkan minyak
atsiri adalah trikoma glandular dengan empat tipe yang bervariasi yaitu tipe kapitat, peltat, konoidal,
dan digitiform atau seperti bentuk angka.

Jenis struktur sekretori internal yang ditemukan pada hasil penelitian Nindyawati dan
Indriyani (2017) dari irisan melintang daun Andrographis paniculata Ness. menunjukkan adanya sel
sekretori internal berupa sel litokis yang berbentuk bulat lonjong yang berpotensi sebagai obat
antihipertensi. Sel litokis dikatakan sekretori internal karena letaknya berada di dalam jaringan untuk
melihat strukturnya dapat menggunakan metode sayatan melintang ataupun paradermal
menggunakan mikroskop. Struktur sekretori internal lainnya dari hasil penelitian Horowidi et al. (2021)
didapatkan irisan melintang daun Citrus microcarpa Bunge. menunjukkan adanya sel epitel, sel
seludang dan rongga sekretori yang letaknya bervariasi. Struktur sekretori lainnya dari hasil penelitian
sebelumnya pada sayatan melintang A. muricata didapatkan sel idioblas bulat yang berisi butiran
minyak pada helai daun yang telah ditetesi pewarna minyak merah (Pelden dan Meesawat, 2019).

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan
struktur anatomi dan sekretori yang berpotensi menghasilkan metabolit sekunder pada ketiga spesies
Annona yakni Annona muricata, Annona squamosa, dan Annona cherimola. Penelitian ini dapat digunakan
untuk merekomendasikan peneliti lainnya untuk meneliti lebih lanjut ketiga spesies Annona ini untuk
memanfaatkan senyawa yang terkandung di dalam ketiga spesies Annona ini.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan metode eksploratif. Penelitian ini
dilaksanakan selama lima bulan yaitu Oktober 2021 sampai Februari 2022. Pengambilan sampel daun
tanaman A. muricata, A. squamosa dan A. cherimola dilakukan di Kelurahan Wonorejo, Kecamatan
Rungkut, Kota Surabaya (Gambar 1). Pembuatan dan pengamatan sayatan paradermal dan melintang
daun dilakukan di Laboratorium Mikroteknik Biologi, Gedung C10, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Surabaya. Pembuatan sayatan preparat dilakukan dengan dua
metode yakni dengan metode parafin untuk hasil sayatan melintang dan metode wholemount untuk
hasil sayatan paradermal. Metode parafin yang digunakan mengikuti penelitian sebelumnya dari
Noviarini dan Ermavitalini (2015) dengan menggunakan bahan antara lain aquades, kloroks/bayclin,
safranin 1% dan gliserin., sedangkan pembuatan preparat dengan metode wholemount yang digunakan
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mengikuti penelitian yang dilakukan oleh Marantika et al. (2021) dengan menggunakan bahan antara
lain formaldehyde asam asetat glasial (FAA), etanol 30%, etanol 50%, etanol 70%, etanol 90%, etanol
95%, etanol 100%, cairan parafin, butanol, gliserin, safranin 1%, xilol, entellan. Preparat diamati dengan
mikroskop monokuler perbesaran 100x dengan bantuan kamera dyno-eye dan didokumentasikan dalam
bentuk gambar untuk mempermudah menganalisis strukturnya.
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Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel ketiga spesies Annona di Kelurahan Wonorejo, Rungkut, Surabaya

Pengumpulan data berupa jenis trikoma, jumlah sel trikoma, letak trikoma, tipe, kerapatan,
indeks stomata, dan struktur sekretori yang dilakukan dengan menghitung kerapatan dan indeks
menggunakan rumus (1) dan (2) (Lestari, 2006) dengan perbesaran 100x dengan luas bidang pandang
0,25 mm?. Kerapatan stomata dikelompokkan menurut penelitian Juairiah (2014), yakni kerapatan
rendah jika angka kerapatan <300/mm?, kerapatan sedang jika angka kerapatan 300-500/mm?, dan
kerapatan tinggi jika angka kerapatan >500/mm?. Kerapatan stomata dan indeks stomata dihitung
menggunakan rumus berikut (Lestari, 2006).

Kerapatan Stomata _Rata-—rata Stomata ( )
p Luas Bidang Pandang

_ Y, Stomata (2)
> Stomata+) Epidermis

Indeks Stomata

HASIL
Struktur Anatomi

Hasil pengamatan yang didapatkan dari struktur anatomi ketiga spesies Annona yakni struktur
pada jaringan epidermis, mesofil, parenkim bunga karang dan jaringan pembuluh. Struktur anatomi
yang didapatkan pada jaringan epidermis antara lain bentuk dinding epidermis, lapisan kutikula dan
derivat epidermis (stomata dan trikoma). Hasil pengamatan bentuk dinding epidermis berupa dinding
antiklinal ketiga spesies Annona dapat diklasifikasikan menjadi dua tipe, yaitu melengkung dan
berlekuk dengan sel epidermis yang sama pada ketiganya yakni berbentuk poligonal, tidak beraturan
dan rapat.

Sayatan paradermal daun A. cherimola menunjukkan epidermis abaksial dengan dinding
antiklinal berlekuk baik sejajar maupun tegak lurus dengan permukaan epidermis, sedangkan pada A.
muricata dan A. squamosa menunjukkan epidermis abaksial dengan dinding antiklinal yang melengkung
(Gambar 2). Dinding sel melengkung jika terindikasi sama seperti dinding antiklinal bergaris lurus
tetapi tanpa pembentukan sudut, sedangkan dinding sel dikatakan berlekuk jika dinding tersebut
mempunyai lebih dari satu gunung dan lembah. Hasil pengamatan tipe stomata dari ketiga spesies
Annona memiliki tipe yang sama yakni tipe parasitik (Gambar 2). Hal ini dilihat dari sketsa stomata
pada Gambar 2 jumlah dan susunan sel penjaganya yang terdiri dari 2 sel penjaga yakni sel penutup
dekat dengan celah stomata dan sel tetangga dekat dengan sel epidermis.
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Gambar 2. Hasil pengamatan dinding antiklinal dan stomata pada epidermis abaksial sayatan paradermal A) A.
muricata, B) A. squamosa, C) A. cherimola (panah hitam: dinding antiklinal, panah biru: celah stomata,
panah hijau: sel penutup, panah kuning: sel tetangga)

Hasil pengamatan struktur anatomi lainnya yakni lapisan kutikula tebal yang dapat terlihat
pada penampang melintang dari ketiga spesies Annona (Gambar 3). Hasil struktur anatomi pada
penampang melintang ketiga spesies Annona ini terdapat jaringan mesofil yang memiliki parenkim
palisade yang memanjang seperti tiang secara vertikal, berlapis ganda, dan tersusun rapi (Gambar 3).
Struktur anatomi yang didapatkan pada jaringan parenkim bunga karang yakni sklereid selubung sel
pembuluh yang di dalamnya meliputi xilem dan floem. Jaringan pembuluh pada daun berada di sekitar
sel-sel parenkim yang membentuk selubung. Berkas pengangkut dijumpai pada ketiga spesies Annona
ini terdiri atas xilem di bagian adaksial dan floem di bagian abaksial yang termasuk pada tipe kolateral
terbuka (Gambar 3).

Sayatan melintang ketiga spesies Annona ini mendapatkan hasil berupa struktur sel sklereid
yang panjang. Sklereid merupakan sel yang mengalami penebalan sekunder pada dindingnya yang
berasal dari parenkim. Bentuk sklereid yang ditemukan yaitu osteosklereid (Gambar 3), yang dicirikan
bentuk seperti spiral atau jala, ujung membesar, bercuping, dan bercabang. Perbedaan dari ketiga
anatomi sklereid yakni pada spesies A. muricata memiliki struktur 3 lapisan (2 lapisan bentuk jala dan
1 lapisan di tengah berbentuk spiral), sedangkan pada spesies A. squamosa dan A. cherimola memiliki
struktur 2 lapisan dengan bentuk spiral (Gambar 3). Struktur anatomi lainya yang didapatkan pada
jaringan pembuluh antara lain xilem, floem, tipe berkas pembuluh, sel sklereid, dan selubung sel
pembuluh. Ketiga spesies Annona ini memiliki letak xilem dan floem yang sama, yakni xilem di bagian
adaksial dan floem di bagian abaksial yang termasuk pada tipe berkas pembuluh kolateral terbuka
(Gambar 3). Pengamatan juga menemukan sel sklereid berupa sel batu pada ketiga spesies Annona,
yakni sel batu atau brakiosklereid dari jaringan berkas pembuluh (Gambar 3). Selain itu, ditemukan
pula adanya selubung sel pembuluh dimana hal ini terjadi pada tanaman dikotil.

Gambar 3. Penampang sayatan melintang daun spesies A, D) A. muricata, B, E) A. squamosa, C, F) A. cherimola
(k: kutikula, e:epidermis, f: floem, x: xilem, sk: sel sklereid brakiosklereid, slp: selubung sel pembuluh,
panah hitam: osteosklereid)
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Hasil pengamatan struktur anatomi lain berupa derivat epidermis lainya berupa trikoma.
Trikoma hanya dijumpai pada epidermis daun abaksial pada A. Muricata. Pada daun A. cherimola,
terdapat trikoma pada epidermis adaksial maupun abaksial, sedangkan A. squamosa tidak memiliki
trikoma, baik pada epidermis daun abaksial maupun adaksial. Tipe trikoma yang terdapat pada
epidermis abaksial tanaman A. muricata dan A. cherimola terdapat dua tipe, yakni trikoma glandular
dan trikoma non-glandular seperti tersaji pada Tabel 1. Sayatan paradermal abaksial lamina A. muricata
ditemukan 1) trikoma glandular multiseluler terdiri 3 sel tangkai, bentuk ujung tangkai seperti jarum,
sel basal berjumlah 5, terletak di lamina dekat pertulangan anak daun; 2) trikoma glandular multiseluler
dengan 2 sel tangkai, bentuk ujung tangkai tumpul, sel basal berjumlah 5 dan terletak di lamina dekat
pertulangan anak; 3) trikoma glandular uniseluler dengan 1 sel tangkai, sel basla berjumlah 5, dan
terletak di lamina dekat pertulangan ibu daun. Trikoma non-glandular juga ditemukan pada sayatan
ini berupa trikoma uniseluler dengan 1 sel tangkai, bentuk ujung tangkai tumpul, sel basal berjumlah
4, dan terletak di lamina dekat pertulangan anak daun (Gambar 4).

Tabel 1. Trikoma pada paradermal abaksial lamina dari dua spesies Annona

. . Sel
Spesies Tipe Banyak sel Bentuk basal Letak
Multiseluler . . Lamina pertulangan
(3 sel) Tangkai seperti jarum 5 anak daun
Multiseluler . . Lamina pertulangan
Annona Glandular (2 sel) Ujung tangkai tumpul 5 anak daun
muricata Uniseluler Tangkai seperti jarum 4 Lam1r}a pertulangan
ibu daun
Non- . . . Lamina pertulangan
Glandular Uniseluler Ujung tangkai tumpul 4 anak daun
Multiseluler 1 sel tangkai, 1 sel kepala 3 Lamina pertulangan
(2 sel) lonjong anak daun
Multiseluler 1 sel tangkai, 2 sel kepala 6 Lamina pertulangan
Glandular (3 sel) bulat telur anak daun
Kapitat Multiseluler 1 sel tangkai, 7 sel kepala 6 Lamina pertulangan
(8 sel) lonjong ibu daun
Annona Multiseluler 1 sel tangkal., 1 sel kepala 4 Pertulangan ibu daun
. (2 sel) lonjong
cherimola - - - - p
Multiseluler Ujung tangkai seperti Lamina pertulangan
Glandular 5
(8 sel) paku anak daun
Glandular Multiseluler 2 sel tangkai, sistolit 1 Lamina pertulangan
sistolit (2 sel) multiseluler anak daun
Multiseluler . . Lamina pertulangan
Non- Tangkai seperti jarum 10
Glandular (6 sel) anak daun
andua Uniseluler Ujung tangkai tumpul 10 Pertulangan ibu daun

Pada sayatan A. cherimola, ditemukan tipe trikoma glandular, glandular kapitat dan glandular
sistolit. Trikoma glandular kapitat yang dapat dilihat pada Gambar 4 antara lain trikoma glandular
kapitat multiseluler terdiri 2 sel dengan 1 sel tangkai dan 1 sel kepala lonjong, sel basal berjumlah 8§,
terletak di lamina dekat pertulangan anak daun; trikoma glandular kapitat multiseluler terdiri 3 sel
dengan 1 sel tangkai dan 2 sel kepala bulat telur, sel basal berjumlah 6, terletak di lamina dekat
pertulangan anak daun; trikoma glandular kapitat multiseluler terdiri 8 sel dengan 1 sel tangkai dan 7
sel kepala lonjong, sel basal berjumlah 6, terletak di lamina dekat pertulangan ibu daun; dan trikoma
glandular kapitat multiseluler terdiri 2 sel dengan 1 sel tangkai dan 1 sel kepala lonjong, sel basal
berjumlah 4, terletak di pertulangan ibu daun.

Spesies A. cherimola memiliki trikoma glandular lainya yakni trikoma glandular multiseluler
terdiri 8 sel dengan ujung tangkai seperti paku, sel basal berjumlah 5, terletak di lamina pertulangan
anak daun dan trikoma sistolit multiseluler terdiri 2 sel tangkai dan sel basal berupa sistolit dengan 12
sel, terletak di lamina pertulangan anak daun. Tipe trikoma yang dimiliki A. cherimola tidak hanya tipe
glandular, namun didapatkan juga trikoma non-glandular multiseluler terdiri 6 sel dengan 1 sel tangkai
seperti jarum, sel basal berjumlah 10, terletak di lamina pertulangan anak daun dan trikoma non-
glandular uniseluler dengan 1 sel tangkai, sel basal berjumlah 10, terletak di pertulangan ibu daun
(Tabel 1.)

579
LenteraBio, 2022; Volume 11, Nomor 3: 575-585
https:/ /journal.unesa.ac.id/index.php/lenterabio/index



Gambear 4. Trikoma paradermal abaksial lamina dua spesies Annona (A-D: A. muricata, E-L: A. cherimola)

Struktur Sekretori

Hasil pengamatan yang didapatkan dari struktur sekretori ketiga spesies Annona antara lain
struktur sisa minyak atsiri, sel litokis, sel idioblas, dan ruang sekretori. Sisa sekresi dari struktur minyak
atsiri A. muricata ini memiliki warna kekuningan dan berbentuk seperti kantung kelenjar (Gambar 5).
Letak sel kelenjar minyak atsiri memiliki variasi pada permukaan abaksial lamina dan tersebar secara
merata dekat dengan letak trikoma.

Hasil pengamatan sayatan melintang daun ketiga spesies Annona menemukan adanya sel
litokis. Sel litokis merupakan sel epidermis yang mengalami penebalan ke arah sentripetal, yang
awalnya hanya berupa tangkai dari selulosa pada dinding sebelah atas selanjutnya mengarah ke lumen
sel sehingga memiliki ukuran lebih besar dari sel epidermis normal dan mengandung sistolit biasanya
terletak pada jaringan mesofil bagian daun tanaman tertentu. Bentuk pada sel litokis menyerupai
bangun sarang lebah (Gambar 6) yang tersusun dari tangkai selulosa dengan endapan kristal kalsium
oksalat. Sel litokis dari ketiga spesies Annona memiliki perbedaan pada letaknya; pada spesies A.
muricata terletak pada jaringan bunga karang, sedangkan pada spesies A. squamosa dan A. Cherimola
terletak di permukaan epidermis (Gambar 6).

gt

A) A.'muricatu, (B) A. squamosa, dan (C)
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Hasil pengamatan struktur sekretori lainnya pada ketiga spesies Annona adalah sel idioblas
yang memiliki bentuk bulat lonjong (Gambar 7). Sel idioblas terletak di mesofil palisade dan hanya
sedikit yang ditemukan di daerah jaringan bunga karang. Adapun sel sekretori yang dimiliki ketiga
spesies Annona ini yakni ruang sekretori dengan tipe lisigen (Gambar 7), berdasarkan susunan ruang
sekretori yang masih berbentuk bulat namun mengalami lisis bagian dinding selnya. Ruang sekretori
yang ditemukan dari ketiga spesies Annona ini letaknya bervariasi, pada speises A. muricata terletak
antara jaringan berkas pembuluh dan jaringan bunga karang, pada spesies A. squamosa terletak di
mesofil palisade, sedangkan spesies A. cherimola terletak di jaringan bunga karang.

Gambar 7. Sel idioblas dan ruang sekretori pada tanaman A,D) A. muricata, B,E) A. squamosa, C,F) A. cherimola
(panah hijau: sel idioblas, panah kuning: ruang sekretori)

Kerapatan

Ketiga spesies Annona memiliki kerapatan stomata yang tidak jauh berbeda. Hasil pengamatan
didapatkan rata-rata jumlah stomata yang tinggi pada A. muricata dibandingkan dua spesies lainnya,
yaitu 258,4/mm? dengan kerapatan sebesar 527,34/ mm? (Tabel 2). Hasil dari kerapatan stomata pada
A. muricata dan A. cherimola termasuk kerapatan tinggi (>500/ mm?), sedangkan kerapatan stomata pada
A. squamosa termasuk kerapatan sedang (300-500/ mm?) (Tabel 2).

Tabel 2. Hasil kerapatan, indeks dan ditribusi stomata

Spesimen Stﬁ;::;f/?;:nz Stlg E:Zfaj:llrlrﬂ Indeks Stomata Distribusi
Annona muricata 258,4 527,34 0,131 Tersebar
Annona squamosa 2229 454,89 0,118 Tersebar
Annona cherimola 251,3 512,85 0,137 Tersebar

Indeks dan Distribusi

Indeks stomata yang paling tinggi pada spesies A. cherimola yakni sebesar 0,137; sedangkan
paling rendah pada spesies A. squamosa yakni sebesar 0,118 (Tabel 2). Distribusi stomata pada ketiga
spesies Annona ini memiliki pola distribusi yang sama yakni tersebar tidak beraturan (Tabel 2).
Distribusi yang tersebar dilihat berdasarkan letak stomata yang sejajar maupun tegak lurus dengan sel
epidermis (Gambar 2).

PEMBAHASAN

Dari penelitian ini, didapatkan hasil anatomi dari ketiga spesies Annona, yakni dinding
epidermis berupa poligonal antiklinal yang berlekuk dan melengkung (Gambar 2). Perbedaan pada
bentuk dinding sel epidermis pada ketiga spesies Annona diakibatkan oleh perbedaan faktor
lingkungan. Lingkungan spesies A. cherimola berbeda dengan A. muricata dan A. squamosa karena
terletak di bagian tepi sungai mangrove. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan faktor lingkungan dapat berpengaruh terhadap perbedaan dinding antiklinal suatu jenis.
Pada penelitian eksperimen sebelumnya, dinding sel Celtis ehrenbergiana diketahui dapat dipengaruhi
oleh tinggi rendahnya naungan; dinding antiklinal yang awalnya lurus berubah menjadi bergelombang
hingga berlekuk (Nughes et al., 2013). Tipe stomata pada ketiga spesies Annona adalah parasitik
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(Gambar 2). Tipe stomata ini dapat digunakan sebagai penentu kekerabatan, hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan tipe stomata pada trikoma adaksial dan abaksial, trikoma
kelopak bunga, getah buah masak serta ukuran biji dapat dijadikan penanda karakter morfologi suatu
spesies tanaman (Hanum et al., 2013).

Kerapatan dan indeks stomata yang didapatkan memiliki perbedaan selisih yang rendah antar
spesies dengan urutan kerapatan tertinggi ke terendah, yakni A. muricata, A. cherimola, dan A. squamosa.
Perbedaan selisih ini disebabkan pengambilan data dilakukan di daerah yang sama sehingga kurang
lebih faktor lingkungan berupa suhu, intensitas cahaya, dan kelembapan memiliki perbedaan yang
tidak berbeda jauh. Sundari dan Priya Atmaja (2011) menjelaskan pada penelitian yang dilakukannya
bahwa tingkat kerapatan stomata dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, seperti suhu, intensitas
cahaya, dan kelembaban. Spesies A. cherimola memiliki indeks stomata yang lebih tinggi dari dua
spesies lainnya, karena sampel A. cherimola berada di tempat yang cukup ternaungi oleh tanaman lain
di sekitarnya sehingga mengurangi cahaya yang diserap oleh tanaman dan meningkatkan ukuran
permukaan daun. Hal ini didukung pendapat Evans dan Poorter (2001) yang menyatakan tanaman
yang tumbuh di lingkungan dengan kurang cahaya akan meningkatkan nilai LDS (lebar daun spesifik)
sebagai respon untuk meningkatkan penerimaan cahaya, untuk mencukupi kapasitas cahaya yang
diperlukan tanaman dalam melakukan metabolisme. Daun yang memiliki luas permukaan lebih besar
akan memiliki jumlah sel epidermis yang lebih banyak, namun jumlah sel stomata tetap sama. Semakin
tinggi intensitas cahaya, maka suhu dan kelembapannya akan menjadi semakin tinggi, begitu pula
dengan kerapatan dan indeks stomata.

Sayatan melintang ketiga spesies Annona yang didapatkan pada penelitian ini memiliki
kesamaan, salah satunya yakni kutikula yang tebal (Gambar 3). Tanaman yang memiliki kutikula yang
tebal relatif lebih baik dalam mempertahankan diri daripada tanaman yang memiliki kutikula yang
tipis. Hal ini dikarenakan komposisi kutikula yang lebih tebal, antara lain kutin, selulosa, oligosakarida,
dan lilin, dapat berperan dalam menghambat penetrasi atau infeksi patogen dari luar melalui
penempelan dan perkembangan spora pada permukaan daun (Pradana et al., 2017). Spesies Annona ini
termasuk pada tanaman dikotil yang umumnya memiliki jaringan mesofil daun terdiferensiasi menjadi
parenkim palisade dan parenkim bunga karang. Hasil pengamatan didapatkan juga berupa sel sklereid
di sekitar sel-sel berkas pembuluh maupun jaringan bunga karang. Sklereid dapat dijumpai pada
banyak bagian tubuh tumbuhan, dapat berupa sel-sel dengan bentuk dan diameter yang berbeda-beda,
terdiri dari sel-sel mati dan berdinding tebal membatu (Evert, 2006).

Trikoma yang diamati berasal dari spesies A. muricata dan A. cherimola, sedangkan spesies A.
squamosa tidak memiliki trikoma, baik pada permukaan adaksial maupun abaksial daun. Spesies
A. muricata dan A. cherimola memiliki trikoma uniseluler glandular dan nonglandular pada bagian
abaksial dan adaksial daun. Trikoma antara kedua spesies Annona beragam, seperti pada penelitian
Murwani (2012), trikoma pada epidermis daun A. muricata dan A. reticulata memiliki bentuk berbeda,
tetapi kedua trikoma menghasilkan sekret. Adapun pada famili Solanacese yang telah diteliti
didapatkan jenis trikoma yang didominasi oleh jenis non-glandular dengan keragaman bentuk yang
bervariasi antar spesiesnya (Dewi et al., 2015). Trikoma glandular pada A. muricata berwarna kuning
kecoklatan, yang dapat diindikasi mengandung senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid. Hal ini
didukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya senyawa flavonoid pada spesies
A. muricata sebesar 7,3% (Mukhriani et al., 2015). Fungsi flavonoid sendiri dalam bidang fitofarmakologi
antara lain untuk mengobati kanker, antibakteri, antiradang, mencegah disfungsi kardiovaskular, dan
mencegah terjadi luka akibat radikal bebas (Arifin dan Ibrahim, 2018).

Trikoma glandular dengan sistolit yang ditemukan pada spesies A. cherimola merupakan
trikoma yang terdiri satu sel atau lebih yang memiliki sistolit pada bagian basal. Sistolit adalah kristal
kalsium oksalat yang melekat pada dinding sel selulosa tangkai dari pemanjangan dinding sel,
terutama pada sistolit yang sudah masak (Evert, 2006). Sistolit yang berada di bagian basal trikoma dari
A. cherimola memiliki pigmen kuning kecoklatan (Tabel 1). Jenis trikoma glandular spesies A. cherimola
adalah trikoma glandular kapitat dengan sel kepala berwarna kuning kecoklatan yang dapat diindikasi
memiliki kandungan berupa senyawa alkaloid. Hal ini sejalan dengan penelitian Harisha dan Jani
(2013) yang menemukan bagian kepala trikoma dengan pigmen coklat dapat diindikasikan
mengandung senyawa metabolit sekunder berupa alkaloid. Pada penelitian sebelumnya, senyawa
alkaloid pada spesies A. cherimola ini diketahui berpotensi dalam bidang fitofarmakologi, yakni untuk
meningkatkan aktifitas antibakteri (Tjandra et al., 2020). Hal ini didukung oleh penelitian Sulistyowati
et al. (2018) yang mendapatkan struktur sekretori dari tanaman genus Coleus yang berpotensi
menghasilkan minyak atsiri adalah trikoma glandular.
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Ketiga spesies Annona ini banyak mengandung senyawa kimia yang bermanfaat dalam bidang
fitofarmakologi. Senyawa kimia tersebut berasal dari sel sekretori yang menghasilkan sekret berupa
senyawa metabolit sekunder. Pada sayatan paradermal A. muricata, didapatkan adanya sel kelenjar
minyak atsiri yang berwarna kuning (Gambar 5). Sel ini menyimpan sekret berupa metabolit sekunder
yang tersimpan dalam trikoma glandular. Minyak atsiri yang terkandung pada spesies A. muricata
merupakan minyak essensial yang memiliki sifat mudah menguap dan dapat menghasilkan aroma
yang khas seperti teh (Adri ef al., 2013). Minyak atsiri pada berbagai spesies Annona memiliki aktivitas
antileishmania, tripanosidal, antimikroba, antitumor, dan antioksidan (Bhardwaj et al., 2019). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa minyak atsiri dari tanaman ini berpengaruh terhadap penurunan
kadar TNF-a (Tumor Necrosis Factor Alpha) hepar tikus (Sholihah et al., 2018).

Struktur sekretori lain yang ditemukan pada spesies Annona dalam penelitian ini adalah sel
litokis (Gambar 6). Sel litokis berisi sistolit atau kristal kalium oksalat dan senyawa metabolit sekunder.
Kristal ini terbentuk akibat adanya aktivitas metabolisme dalam tumbuhan (Hasin dan Zain, 2019).
Sebelumnya, belum ada penelitian yang meninjau sel litokis dari suku Annonaceae, selain pada spesies
Andrographis paniculata Ness. yang menunjukkan adanya sel sekretori internal berupa sel litokis yang
berbentuk bulat lonjong dan berpotensi sebagai obat antihipertensi (Nindyawati dan Indriyani, 2017).
Sel litokis pada spesies A. muricata memiliki warna merah gelap yang dapat diindikasikan mengandung
senyawa metabolit sekunder berupa alkaloid. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya bahwa
tanaman A. muricata mengandung senyawa alkaloid sebesar 2,12% (Sopian et al., 2017). Senyawa
alkaloid dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri, antifungi, antidepresan, dan stimulan imun
(Bhardwaj et al., 2019). Sel litokis pada spesies A. squamosa memiliki warna coklat yang dapat
diindikasikan mengandung tanin yang bermanfaat untuk membunuh bakteri dengan merusak dinding
sel bakteri sehingga bakteri E.coli tidak dapat tumbuh dan mati pada hewan (Hanafing, 2020). Sel litokis
pada spesies A. cherimola memiliki warna coklat gelap (Gambar 6) dan dapat diindikasikan
mengandung senyawa alkaloid yang bermanfaat untuk menginduksi pergantian monoaminergik (5-
HT dan dopamin) yang menghasilkan aktivitas antidepresan (Martinez et al., 2012).

Hasil pengamatan juga menemukan struktur sekretori lain, yaitu sel idioblas dan ruang
sekretori. Sel idioblas yang ditemukan pada ketiga spesies Annona cenderung ditemukan pada jaringan
mesofil palisade. Letaknya yang berada di jaringan mesofil palisade menjadikan sel idioblas mudah
dibedakan dari sel-sel yang ada disekitarnya. Sel idioblas yang dimiliki oleh ketiga spesies Annona
memiliki dinding sel yang tebal, berbentuk lonjong sempurna, dan berisi butir minyak (Gambar 7).
Pelden dan Meesawat (2019) menyatakan bahwa sel idioblas bulat pada histologi spesies A. muricata
berpotensi untuk menyimpan minyak/lemak yang diindikasikan mengandung acetogenin bioaktif yang
dapat membunubh sel kanker.

Ruang sekretori yang ditemukan dari ketiga spesies Annona ini letaknya bervariasi.
Sebagaimana hasil penelitian dari Horowidi et al. (2021), daun Citrus microcarpa Bunge. menunjukkan
adanya sel epitel, sel seludang, dan rongga sekretori yang letaknya bervariasi. Pada penelitian ini, ruang
sekretori ditemukan pada sayatan melintang daun ketiga tanaman Annona dengan warna coklat
kekuningan (Gambar 7), yang merupakan indikasi mengandung senyawa metabolit sekunder berupa
tanin. Senyawa tanin tergolong senyawa turunan fenol yang memiliki sifat lipofilik atau mudah
mengikat dinding sel, sehingga dapat mengakibatkan dinding sel rusak. Selain itu, tanin juga dapat
menghambat pertumbuhan hifa jamur, sejalan dengan penelitian yang dilakukan Purwita et al. (2013)
yang mendapatkan ekstrak dari daun A. squamosa dapat menghambat pertumbuhan diameter miselium
jamur Fusarium oxysporum secara optimal pada konsentrasi 6,5%. Penghambat jamur patogen dari luar
dapat dibantu dengan kandungan yang ada di dalamnya. Dengan hal ini, kandungan yang dimiliki
oleh ketiga spesies Annona ini sangat bermanfaat untuk fitofarmakologi dalam bidang kesehatan,
mikrobiologi maupun pengobatan herbal.

SIMPULAN

Hasil penelitian pada ketiga spesies Annona menunjukkan variasi struktur anatomi berupa
dinding epidermis antiklinal melengkung dan berlekuk, sel sklereid tipe brakiosklereid dan
osteosklereid, stomata tipe parasitik, kerapatan stomata paling tinggi pada A. muricata (527,34/mm?)
dan kerapatan paling rendah pada A. squamosa (454,89/mm?), indeks stomata paling tinggi pada A.
cherimola (0,137). Trikoma yang diamati berupa trikoma glandular dan non-glandular. Keduanya
ditemukan pada A. muricata dan A. cherimola. Struktur sekretori yang berpotensi sebagai obat reumatik,
kanker, antitumor, hipertensi, antibakteri, infeksi jamur, dan antidepresan ditemukan berupa sel
minyak atsiri pada A. muricata dan sel litokis, sel idioblas dan ruang sekretori pada ketiga spesies
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Annona ini memiliki letak yang bervariasi. Struktur sekretori tersebut dapat diindikasikan mengandung
senyawa metabolit sekunder yang baik untuk perkembangan fitofarmakologi dalam bidang kesehatan,
mikrobiologi maupun pengobatan herbal.
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